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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sistem pemberdayaan dana zakat produktif
pada Rumah Zakat Setia Budi Medan, untuk mengetahui sistem pemberdayaan dana zakat produktif
pada Rumah Zakat Setia Budi Medan dalam meningkatkan pendapatan mustahik. Metode penelitian
yang digunakan dalam ini adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan program zakat produktif yang ada pada Rumah Zakat Setia Budi Medan
secara umum sangat efektif dalam pengentasan kemiskinan di kota Medan. Semua program yang
dijalankan sangat membantu mustahik untuk meningkatkan kualitas hidup mandiri dan terlepas dari
jeratan kemiskinan. Karena setelah mengikuti program tersebut mustahik dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya sehari-hari dengan penghasilan di atas standar kemiskinan. Setelah diberikannya zakat
produktif keadaan hidup lebih membaik dan berkualitas (sandang, pangan dan papan). Kemudian tidak
hanya pada sektor materi saja program zakat produktif di kedua lembaga tersebut efektif, namun efektif
juga pada bidang akademik dimana para mustahik menjadi lebih baik dan berkualitas dalam
menjalankan usaha pada nantinya. Kemudian efektif pada kerohanian para mustahik karena kedua
lembaga telah mengajarkan atau menanamkan mental peduli terhadap sesama dengan saling berbagi
terhadap sesama dengan berinfak, sedekah, dan zakat. Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa
para mustahik sudah tidak termasuk masyarakat yang miskin, dan sudah bisa dikatakan program zakat
produktif pemberdayaan ekonomi masyarakat di Rumah Zakat Setia Budi Medan dan berperan dalam
pengentasan kemiskinan di kota Medan Program zakat produktif dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat yang paling efektif dalam meningkatkan penghasilan mustahik adalah Rumah Zakat
Medan, karena pemberian modal usaha yang sesuai kebutuhan mustahik.

Kata Kunci: Zakat, Produktif, Masyarakat, Kota Medan.
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1. PENDAHULUAN

Permasalahan yang dihadapi oleh negara sedang berkembang dalam upaya
membangun perekonomian, salah satunya adalah pengentasan kemiskinan. Untuk diketahui,
BPS (Badan Pusat Statistik) melaporkan jumlah dan persentase penduduk miskin di
Indonesia pada periode 2017 hingga maret 2018, secara bertahap terus mengalami
peningkatan menjadi 28,59 juta jiwa dari sebelumnya 27,73 juta pada September 2018, atau
mengalami kenaikan sebesar 11,22% dari populasi penduduk. Berbagai upaya telah
dilakukan pemerintah untuk mengatasi permasalahan kemiskinan. Di dalam Kajian Kebijakan
Penguatan Peran Pemerintah Daerah Dalam Percepatan Pengentasan Kemiskinan oleh
Kementerian Sekretariat Negara (2018) dijelaskan bahwa strategi pemerintah difokuskan
pada tiga klaster, yaitu program bantuan dan perlindungan sosial terpadu berbasis keluarga,
program penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaan masyarakat, dan program
penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaan usaha ekonomi mikro dan kecil (UMK).
Dari hasil sensus penduduk yang dilakukan BPS pada tahun 2016, ditemukan bahwa
sebanyak 207,18 juta jiwa atau 87,18% penduduk beragama Islam. Menurut pandangan
Islam, salah satu cara untuk mengatasi masalah kemiskinan adalah melalui zakat, infak, dan
sedekah (ZIS). Jika seluruh umat Islam di Indonesia bersedia memberikan sebagian hartanya
untuk membayar ZIS, bisa dibayangkan betapa besar potensi ZIS yang bisa terkumpul,
mengingat mayoritas penduduknya beragama Islam.

Ketua Umum Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Didin Hafidhuddin menyatakan
potensi zakat Indonesia mencapai Rp200 triliun lebih per tahun dan dapat membantu
pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan. Namun saat ini, realisasi pengumpulan zakat
masih belum maksimal hanya sekitar 15 persen dari potensi zakat tersebut. Di Indonesia,
pengelolaan zakat diatur berdasarkan Undang-Undang No. 23 tahun 2011 yang berisi
pedoman teknis pengelolaan zakat yang meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian, serta
pendayagunaan zakat.

Dalam undang-undang tersebut disebutkan dua tujuan dari pengelolaan zakat.
Pertama, meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat. Kedua,
meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan
penanggulangan kemiskinan. Kedua tujuan tersebut akan tercapai apabila sistem distribusi
ZIS yang digunakan sesuai dengan kebutuhan mustahik. Pada awalnya, dana ZIS lebih
sering didistribusikan secara konsumtif, tetapi belakangan ini dana ZIS mulai dikembangkan
dengan pola distribusi secara produktif. Pola distribusi ZIS secara konsumtif bertujuan untuk
memenuhi keperluan konsumsi sehari-hari, sedangkan distribusi ZIS secara produktif
diberikan dalam bentuk barang-barang produktif atau berupa modal usaha.

Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja
memerlukan modal atau investasi yang tidak sedikit, optimalisasi pemanfaatan sumberdaya
(resource) ekonomi seringkali terkendala akibat keterbatasan modal yang dimiliki. Di sisi lain
kalua pemerintah mau lebih kreatif, sebetulnya banyak sekali sumber dana yang bias digali,
terlebih di era otonomi sekarang ini di mana daerah diberikan kewenangan dan keleluasaan
yang luas untuk menggali potensi daerah termasuk sumber- sumber pendanaan atau
pembiayaan pembangunan. Salah satu sumber pendanaan pembangunan yang sangat
potensial adalah Zakat, Infaq dan Sadagah (ZIS).

Pembangunan dan pertumbuhan Usaha Mikro atau Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) merupakan salah satu penggerak yang krusial bagi pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi disetiap negara. Sektor ekonomi di Indonesia merupakan sektor yang paling banyak
kontribusinya yang berdampak terhadap penciptaan lapangan kerja yang luas. Saat ini para
pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) atau Usaha Mikro masih banyak menghadapi
permasalahan dalam mengakses modal. Pinjaman dalam bentuk micro credit juga
merupakan salah satu upaya program pemerintah dalam mengatasi kemiskinan. Hal ini
didasarkan bahwa masyarakat miskin terbagi pada beberapa klasifikasi yaitu: pertama,
masyarakat yang sangat miskin (the extreme poor) adalah mereka yang tidak yang
berpenghasilan dan tidak memiliki kegiatan produktif, kedua, masyarakat dikategorikan
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miskin namun memiliki kegiatan ekonomi (economically active working poor), dan ketiga,
masyarakat yang berpenghasilan rendah (lower income) mereka yang berpenghasilan namun
tidak banyak.

Usaha yang telah dilakukan pemerintah seperti pinjaman dari bank milik pemerintah,
penyaluran kredit bebas agunan dan lain-lain. Selain itu, keberadaan lembaga-lembaga mikro
juga cukup membantu seperti Lembaga Keuangan Mikro (LKM), Baitul Maal Wa Tanwil
(BMT), dan lembaga keuangan syariah lainnya. Salah satu lembaga keuangan syariah yang
juga bertugas menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat dan merupakan
lembaga resmi adalah Lembaga Amil Zakat (LAZ) atau Badan Amil Zakat (BAZ) daerah.
Lembaga Amil Zakat ini banyak membantu pemerintah dengan tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, baik dalam bidang pendidikan ekonomi, kesehatan, hingga
pemerataan pendapatan. Potensi BAZ dan LAZ sangatlah besar dalam membantu untuk
keluar dari masalah kemiskinan pada daerah masing-masing. Sedangkan potensi zakat
dalam penyaluran dana zakat produktif yang diperoleh pada tahun 2017 oleh Rumah Zakat
Kota Medan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Total Pemberdayaan Dana Zakat Produktif Rumah Zakat Kota Medan Tahun

2013-2017 (dalam rupiah)

Tahun Dana Dana Siap Salur Dana Pemberdayaan
Ekonomi
2013 | 2.053.777.300 1.797.055.138 61.540.100
2014 | 2.573.511.625 2.251.822.672 72.358.000
2015 | 2.593.754.875 2.269.535.516 91.817.432
2016 | 2.674.570.800 2.340.249.450 100.475.251
2017 | 2.731.089.025 2.389.702.897 97.912.000

Sumber: Annual Report Rumah Zakat Kota Medan (2013-2017)

Berdasarkan tabel di atas program yang telah terealisasi mendapatkan dukungan dari
masyarakat. Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap tahun dana yang dihimpun oleh rumah
zakat mengalami peningkatan, Namun pada tahun 2017 mengalami penurunan dana zakat
produktif. Dana ZIS yang disalurkan untuk program pemberdayaan ekonomi adalah sebesar
Rp 97.912.000,00. Dana tersebut digunakan untuk membantu mustahik yang membutuhkan
bantuan modal. Adapun jumlah donatur yang saat ini bersinergi dengan rumah zakat yaitu
sebanyak 74.036 orang. Dengan segala potensi yang ada pada zakat sebagai salah satu
instrumen penurunan tingkat kemiskinan, maka penelitian yang berkaitan dengan
pengelolaan dana zakat sangat penting. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan informasi
lebih tentang potensi zakat dan bagaimana zakat dapat berperan dalam mensejahterakan
masyarakat.

Peranan zakat tidak hanya terbatas pada pengentasan kemiskinan, akan tetapi untuk
mengatasi permasalahan-permasalahan kemasyarakatan lainnya. Target utama dari zakat
adalah mengentaskan kemiskinan secara keseluruhan. Mengentaskan kemiskinan dengan
mengentaskan penyebabnya. Peranan zakat sangat signifikan dalam kehidupan manusia.
Zakat sebagai rukun islam merupakan kewajiban setiap muslim yang mampu untuk
membayarnya dan diperuntukkan bagi mereka yang berhak menerimanya.

Zakat merupakan pokok agama yang penting dan strategis dalam Islam, ia bukan saja
berfungsi membentuk kesalehan pribadi tetapi juga membentuk kesalehan sosial karenanya
zakat sering di sebut sebagai Ibadah Maliyah ijtima’iyah,-maksudnya adalah ibadah yang
dilaksanakan dengan sesama manusia sehingga zakat harus diaktualisasikan dan diterapkan
dalam kehidupan ekonomi umat sebagai rahmat bagi manusia. Tujuan zakat tidak hanya
sekedar menyantuni orang miskin secara konsumtif, tetapi juga memiliki tujuan permanen
yaitu mengentaskan kemiskinan dan dapat mengangkat derajat fakir miskin dengan
membantu keluar dari kesulitan hidup. Pada awalnya pendistribusian ZIS hanya berorientasi
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi saja, tetapi sekarang sudah mulai berkembang yaitu
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dengan tujuan lebih produktif dengan menjadikan seseorang yang tadinya adalah mustahik
nantinya akan dapat menjadi seorang muzakki.

Dengan pengelolaan yang baik, zakat merupakan sumber dana potensial yang dapat
dimanfaatkan untuk memajukan kesejahteraan umum bagi seluruh masyarakat. Dalam
rangka revitalisasi fungsi ZIS, maka distribusi harus dilakukan kembali yaitu dari tujuan
konsumtif menjadi produktif dimana ZIS dijadikan sebagai sarana untuk melakukan
pemberdayaan ekonomi umat melalui pengembangan usaha-usaha yang produktif. Hal ini
dimaksudkan agar kegiatan ekonomi mustahiq dapat tumbuh dan berkembang sekaligus
dapat meningkatkan perekonomian masyarakat terutama bagi pengembangan usaha-usaha
mikro. Dana zakat untuk kegiatan produktif akan lebih optimal bila dilaksanakan Lembaga
atau Badan Amil Zakat karena LAZ/BAZ sebagai organisasi yang terpercaya untuk
pengalokasian, pendayagunaan, dan pendistribusian dana zakat, mereka tidak memberikan
zakat begitu saja melainkan mereka mendampingi, memberikan pengarahan serta pelatihan
agar dana zakat tersebut benar-benar dijadikan modal kerja sehingga penerima zakat
tersebut memperoleh pendapatan yang layak dan mandiri.

Beberapa penyaluran dana zakat produktif telah dilaksanakan oleh Rumah Zakat,
tetapi dalam realisasinya masih terdapat kendala dalam pengaplikasiannya yaitu masih belum
optimalnya penyaluran dana zakat produktif yang disalurkan karena masih adanya pihak
mustahik yang belum menggunakan dana bantuan sebagai pemenuhan kebutuhan produktif.
Permasalahan lain adalah kurangnya pembinaan dan bimbingan dalam pelaksanaannya oleh
pihak yang berwenang untuk mengembangkan sebuah usaha produktif. Selain itu masih
minimnya dana yang diberikan sehingga tidak cukup untuk membuat suatu modal usaha.

2. METODE PENELITIAN

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan jenis kualitatif bersifat deskriptif dengan analisa data kualitatif yaitu prosedur
pemecahan yang diselidiki dengan menggambarkan, melukiskan keadaan objek penelitian
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang ada. Dikarenakan peneliti bermaksud
memperoleh gambaran yang lebih mendalam tentang pemberdayaan dana zakat produktif.
Penelitian deskriptif secara garis besar merupakan kegiatan penelitian yang hendak membuat
gambaran suatu peristiwva atas gejala secara sistematis, faktual dengan menyusun yang
akurat. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah membuat deskripsi, gambaran secara
sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antara fenomena
yang dimiliki.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sistem Penyaluran Dana Zakat Produktif pada Rumah Zakat Setia Budi Medan
BerdasarkanDalam menyalurkan dana zakat terutama untuk memberdayakan para
mustahiq zakat Rumah zakat menggunakan program senyum mandiri, dengan program itu
diharapkan para mustahiq bisa tersenyum dan mandiri dalam menjalankan kehidupannya
serta berkecukupan untuk memenuhi kebutuhanya. Untuk model pendistribusian dana zakat
produktif kepada Mustahik pak Rozali selaku Fasilitator Desa Berdaya Rumah Zakat
menyatakan:
“Model pendistribusian atau katakanlah pemberian dana zakat ini berupa dana Hibah atau
bantuan murni kepada para mustahiq yang kekurangan dana untuk modal usaha. Jadi
mustahiq tidak mengembalikan dana bantuan ini karena sifatnya bukan pinjaman. Ketentuan
pemberian dana zakat ini memberi maksimal untuk 2 orang untuk tiap bulannya.” (wawancara
10 Desember 2019)
Selain itu salah satu penerima bantuan dana Zakat Produktif, Bapak Kholig
menyatakan:
‘Bahwa dana yang diberikan kepada para mustahiq itu bantuan murni sesuai dengan
kebutuhan mustahiq, jadi kami tidak mengembalikan dana itu. Akan tetapi sebagai bukti
terima kasih kalau ada lebihan dari hasil jualan saya dan para penerima lainnya biasanya ya
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memberikan sedikit infaq atau shadagah kepada rumah zakat saat ada perkumpulan
bulanan.” (wawancara 10 Desember 2019)

Penyaluran yang ada di Rumah zakat untuk usaha produktif diberikan dalam bentuk
dana hibah atau dana bantuan murni sehingga mustahiq tidak berkewajiban untuk
mengembalikan dan tersebut. Dana hibah yang diberikan oleh Rumah zakat digunakan para
mustahiq sebagai modal usaha mereka sehingga mereka bisa untuk memenuhi kebutuhanya.
Hibah menurut bahasa berarti pemberian. Hibah ialah anugerah, pemberian atau hadiah yang
melibatkan suatu akad yang mengandung pemberian hak milik oleh pemilik harta kepada
seseorang secara rela hati semasa hayatnya atas dasar kasih sayang dan kemanusiaan
tanpa mengharapkan balasan atau tukaran.

Pada Rumah zakat penyaluran dana zakat produktif dalam bentuk dana Hibah yang

mana dana hibah sendiri merupakan dana bantuan yang diberikan kepada UMKM yang
bersumber dari dana zakat yang ada di Rumah zakat dan digunakan UMKM untuk modal
usaha. Dana Hibah yang diberikan Rumah zakat ini karana bersifat dana bantuan jadi
siapapun yang mendapatkan dana hibah tidak berkewajiban untuk mengembalikan dana
tersebut. UMKM yang mendapatkan dana hibah harus memanfaatkan dana tersebut untuk
kebaikan dan digunakan untuk usaha yang produktif. Untuk menjadi mustahiq dana zakat
produktif yang digunakan untuk membangun dan mengembangkan usaha. Maka Rumah
zakat memberikan persyaratan untuk para mustahiq dana zakat produktif. Diantaranya
menurut Bapak Rozali menjelaskan:
“Persyaratan mustahiq penerima dana zakat produktif antara lain; Islam, mempunyai usaha
minimal 1 tahun, diutamakan yang berumur 40 tahun, kategori asnaf. Selain itu biasanya
mereka mengajukan sendiri atau pengajuan dari masyarakat setempat dan kita akan survey
ke tempatnya. Mereka menyetorkan KTP dan Kartu Keluarga” (wawancara 10 November
2019)

Sedangkan Menurut penuturan pak Kholig (wawancara 08 Desember 2019)
mengatakan:

“Syarat untuk mendapatkan dana zakat tersebut yaitu kami mau untuk diarahkan, mau
meningkatkan penghasilan usahanya, mau mandiri dan dibina”

Untuk menjadi mustahig dana zakat produktif hampir sama dengan syarat-syarat
penerima zakat yaitu salah satunya adalah golongan 8 asnaf selain itu komitmen untuk mau
meningkatkan penghasilan dan mengikuti pembinaan yang ada di Rumah zakat. Sehingga
pemberian dana zakat produktif ini mampu mengeluarkan para mustahiq dari kesulitan yang
dihadapi. Proses pendistribusian dana zakat produktif oleh Rumah zakat dapat dilihat pada
gambar Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari pengajuan dari masyarakat atau individu
tersebut mengajukan sendiri dan dilakukan survey oleh pihak Rumah zakat.

Calon mustahiq mengajukan atau dijukan masyarakat
untukmenjadi penerima dana zakat produktif

'

Pihak Rumah zakat menerima, menyeleksi dan melakukan

survay lapangan

L
Jika lavak maka akad dan komitmen untuk meningkatkan
penghasilan usahanya, mau mandiri dan dibina’

W

| Bantuan diberikan. Dindakan pembinaan dan pendampingan |

Sumber: Data dielah

Gambar 1. Alur untuk Menjadi Mustahik Dana Zakat Produktif di Rumah Zakat Kota Medan
Orang-orang atau golongan yang berhak menerima zakat telah diatur dalam ajaran
agama Islam, yakni ada delapan golongan (asnaf). Dalam mengelola dan mendistribusikan
dana zakatnya, Rumah zakat mendistribusian dana zakatnya kepada para mustahiq zakat
dalam bidang ekonomi. Dana zakat produktif yang diberikan kepada UMKM diberikan tiap
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bulan kepada UMKM yang membutuhkan dan juga UMKM yang mendapatkan dana zakat
produktif harus mau untuk memperbaiki pendapatnya. Menurut pak Rozali:

“Pengelolaan dan pendistribusian dana zakat yang ada di rumah zakat malang ini biasanya
kita sudah mendapat alokasi dana untuk pemberdayaan ekonomi. Tiap bulan biasanya
mendapatkan sekitar 2 juta untuk pemberdayaan ekonomi, pemberiannya ini bergilir jadi jika
pada 1 bulan ada banyak yang membutuhkan maka kita berikan Selain diberikan dana UMKM
juga kita bina dan ini menjadi faktor plus dan pembeda dari rumah zakat.” (wawancara 10
November 2019)

Pengelolaan dan pendistribusian dana zakat setiap LAZ tidaklah sama. Pada rumah
zakat pendistribusian dilakukan tiap bulan dalam bentuk dana hibah bergilir yang diberikan
kepada 18 UMKM yang menjadi member Rumah zakat. Dengan pemberian dana hibah
bergilir ini merupakan salah satu langkah dalam membantu kesulitan UMKM dalam
permodalan usaha. Sumber dana hibah bergilir yang ada pada Rumah zakat berasal dari
dana zakat yang dialokasikan untuk pemberdayaan ekonomi. Pada gambar Alur
pendistribusian dana zakat produktif yang ada di Rumah zakat kota Medan.

I Alokasi Dana untuk Pemberdayaan Ekonomi |

[ Peayahiran dalam bentuk dana Hibeh |

UMKM tidak UMKM
Ada yang Mengajukan
Mengajukan |

) !

Dana Sendiran | | Bersamaan |
digabungkan
dengan bulan W Vl’
selanjutnya

Dana hibah

bergilir bisa
di cairkan diutamakan vang

membutubkan

Gambar 2. Alur Pendistribusian Dana Zakat Produktif di Rumah Zakat Kota Medan

Dari gambar di atas tersebut dapat dijelaskan bahwa tiap bulan menyalurkan dana
zakat produktifnya. Penyaluran dana zakat produktif yang ada di Rumah zakat dalam bentuk
hibah atau bantuan murni. UMKM yang sudah menjadi anggota Rumah zakat mengajukan
untuk mendapatkan dana zakat produktif, jika hanya ada satu UMKM yang mengajukan maka
akan mendapatkan dana zakat produktif sesuai dengan kebutuhan, dan jika ada banyak yang
mengajukan maka harus menunggu dan yang lebih diutamakan adalah yang membutuhkan.
Sedangkan jika dalam satu bulan tidak ada yang mengajukan bika dialokasikan untuk bulan
berikutnya.

2. Sistem Penyaluran Dana Zakat Produktif pada Rumah Zakat Setia Budi Medan
dalam Meningkatkan Pendapatan Mustahik

Zakat sebagai suatu ibadah yang bersifat sosial kemasyarakatan adalah hak tertentu
yang diwajibkan Allah terhadap harta kaum muslimin yang berkecukupan. Hak tersebut
diperuntungkkan bagi fakir miskin dan mustahiq lainnya yang membutuhkan sebagai tanda
syukur atas segala nikmat dan untuk mendekatkan diri kepadanya serta untuk membersihkan
diri dan hartanya. Dari tahun berdiri Rumah zakat di Medan, mempunyai program dalam
memberdayakan mustahiq yang mempunyai usaha. Mustahiq penerima dana zakat produktif
memiliki usaha yang bermacam-macam. Banyak dari mereka usahanya sebagai berdagang
tetapi ada juga yang usahaya menjahit.

Dengan pemberian bantuan dana zakat produktif diharapkan mampu membantu
ekonomi para mustahig sehingga bisa mencukupi kebutuhanya dan juga dengan bantuan
dana zakat produktif ini bisa merubah mustahiq menjadi muzakki. Selama kurun waktu ini ada
beberapa mustahiq yang sekarang sudah menjadi muzakki. Kontribusi dana zakat produktif
kepada UMKM seperti yang disampaikan pak Rozali sebagai berikut:
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“Pemberian dana zakat ini memberikan manfaat banyak kepada mustahiq, karena kita
memberikan dana untuk modal usaha ada yang awalnya usahanya berhenti bisa kembali
jalan lagi. Ada yang pendapatan awalnya sekitar satu juta sekarang bisa diatas itu”
(Wawancara 10 Desember 2018)

Dengan adanya pemberian dana zakat produktif yang diharapkan bias menambah
pendapatan para UMKM sehingga para UMKM bisa mandiri dan mencukupi kebutuhanya.
Selain itu juga dengan bertambahnya pendapatan UMKM mereka transformasi menjadi
muzakki dan menolong lainnya untuk sama-sama sukses dalam menjalankan usaha. Banyak
UMKM penerima dana zakat produktif yang pendapatanya menjadi lebih baik dari pada
sebelumnya. Berikut adalah wawancara dengan beberapa UMKM penerima dana zakat
produktif dari Rumah zakat.

“Setelah mendapatkan dana bantuan dari rumah zakat ini, saya tidak dilepas begitu saja
dalam mengelola dana yang diberikan, tetapi saya diarahkan untuk membeli perlengkapan
usaha saya dan dibantu dalam menuliskan daftarnya. Alhamdulillah, kekurangan dagangan
saya terpenuhi dan pendapatan saya pribadi cukup meningkat, katakanlah bertambah sekitar
500 ribu setiap bulannya” (mustahik Bapak Kholig wawancara Desember 2019)

“Selama beberapa bulan terakhir ini saya ikut program bantuan, saya sendiri merasa cukup
terbantu walau tidak terlalu berlebihan. Katakanlah dana yang diberikan mereka bisa
menutupi kekurangan kain, dan itu juga disediakan dan dipantau mereka. Setidaknya, berkat
bantuan ini kekurangan modal saya tertutupi dan keuntungan yang didapat jelas bertambah”
(mustahik Ibu Nurfitri wawancara Desember 2019)

“Saya sangat terbantu ya dengan bantuan dana dari rumah zakat ini, sudah cukup lama
mereka terus menyalurkan kekurangan bahan pangan toko saya. Mereka yang datang ke
saya setiap bulannya dan mendata bagaimana peningkatan jualan saya. Seperti bulan lalu,
saya kekurangan pasokan gula dan minyak goreng cukup banyak, dan mereka dengan cepat
menyediakannya. Kalau soal peningkatan pendapatan seperti yang adek katakan, jelas
bertambah dengan nominal yang berubah setiap bulannya, ya tergantung pembelian dan
penjualan saya” (mustahik Ibu Nani wawancara Desember 2019)

“Awalnya saya berfikir usaha saya ini dan yang dirumah bakalan tidak bertahan lama atau
tidak ada perkembangan, karena kebutuhan modal nya terkadang kurang bahkan barang
dagangan nya kadang harus saya ambil buat sehari-hari karena uang orang rumah di
masukkan buat modal dagangan. Tapi sekarang sudah terbantu sama mereka, jadi uang
yang seharusnya buat orang rumah tidak terpakai untuk kebutuhan modal” (mustahik bapak
Johan wawancara desember 2019)

Selain itu, kontribusi pemberian dana zakat produktif terhadap UMKM seperti:
Transformasi dari Mustahiq menjadi Muzakki, Kemandirian Ekonomi, peningkatan
Produktivitas.

1) Transformasi Mustahig menjadi Muzakki

Sebagai lembaga zakat yang mempunyai cita-cita membantu perekonomian mustahiq

dan juga menjadikan para mustahiq bias transformasi menjadi muzakki diperlukan rentan
waktu yang lama dan juga kesabaran dan ketelatenan para mustahiq dalam menjalankan
usahanya dan juga kesabaran dari para pendamping dan Pembina mustahiq tersebut. Ukuran
mustahiq bisa dikatakan muzakki apabila dia sudah memenuhi rukun dan syarat-syarat zakat.
Pada nisabnya untuk usaha bisa disetarakan dengan nisab perdagangan yaitu senilai dengan
nisabnya emas yaitu 85 gram menurut pendapat Qardhawi. Bapak Rozali menjelaskan
sebagai berikut:
“Selama saya mendampingi para mustahiq yang mendapatkan dana zakat produktif ini untuk
bisa merubah para mustahig menjadi muzakki diperlukan waktu yang lama, ada sebagian
mustahiq yang sudah sukses dan sekarang menjadi muzakki itu bisanya lebih dari 3 tahun
pendampingan. Pada tahun ini ada 3 orang yang sudah dinyatakan sukses dan bisa mandiri.
Kita melepas mereka biasanya jika pendapatan perbulannya diatas 3,5 juta jadi dia bisa
mencukupi kebutuhanya. Atau disetarakan dengan zakat perdagangan. Setelah itu mereka
tiap bulan akan membayar zakat dari hasil usaha mereka” (wawancara 10 Desember 2019)
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UMKM sukses dan dikatakan mandiri jika mereka bisa mencukupi kebutuhan
hidupnya dan biasanya diukur dengan pendapatan rata-rata tiap bulan diatas Rp 3.500.000,-
. Dan apabila UMKM sudah sukses maka dia harus membantu dan menolong sesama yang
masih belum sukses dengan membayarkan zakat dari penghasilannya tersebut.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis
menyimpulkan bahwa analisis program zakat produktif sebagai pengentasan kemiskinan
pada Rumah Zakat Setia Budi Medan sebagai berikut:

1) Program penyaluran dana zakat produktif yang dilakukan pada Rumah Zakat Setia Budi
Medan sangat efektif dan efisien, karena penyaluran dana yang dilakukan pihak Rumah
Zakat terbagi atas 2 point yaitu bantuan tunai dan non tunai. Seperti halnya bantuan tunai,
Rumah Zakat Setia Budi Medan tetap mengarahkan para mustahik dalam
membelanjakan dana yang telah mereka berikan termasuk ikut serta dalam mendata
kekurangan barang dagangan para mustahik. Sedangkan bantuan non tunai yang
diberikan juga sangat tepat sasaran, karena pihak Rumah Zakat akan mendata sendiri
kepada pihak Mustahik apa saja barang dagangan dan keperluan yang dibutuhkan akan
tepat dan cepat disediakan pihak Rumah Zakat.

2) Setelah diberikannya zakat produktif keadaan hidup lebih membaik dan berkualitas
(sandang, pangan dan papan). Karena bukan hanya sekedar memberikan bantuan dan
dilepas begitu saja, tetapi pihak Rumah Zakat tetap membimbing dan mengawasi usaha
mereka tiap bulannya. Bahkan untuk mencari target pasar pun, pihak Rumah Zakat juga
bisa ikut membantu untuk memasarkan produk-produk tertentu para mustahik di laman
sosial media. Kemudian tidak hanya pada sektor materi saja program zakat produktif
tersebut efektif, namun efektif juga pada bidang kreatifitas dimana para mustahik menjadi
lebih baik dan berkualitas dalam menjalankan usaha pada nantinya. Kemudian efektif
pada kerohanian para mustahik, karena setiap bulannya pihak Rumah Zakat dan para
Mustahik mengadakan pertemuan untuk membahas bagaimana perkembangan usaha
mereka dan juga pengajian. Karena rumah zakat juga mengajarkan atau menanamkan
mental peduli terhadap sesama dengan saling berbagi terhadap sesama dengan
berinfak, sedekah, dan zakat. Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa para mustahik
sudah tidak termasuk masyarakat yang miskin, dan sudah bisa dikatakan program zakat
produktif pemberdayaan ekonomi masyarakat di Rumah Zakat Setia Budi Medan dan
berperan dalam membantu mensejahterakan masyarakat di kota Medan.
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